


























































































































































































Selain itu, di dalam wacana humor tertulis ini terdapat kelucuan 
atau humor yang disebabkan oleh pelanggaran prinsip kerja sama dan 
prinsip sopan-santun. Pelanggaran prinsip kerja sama terlihat pada 
pelanggaran maksim-maksim, yakni maksim (1) kuantitas, (2) maksim 
kualitas, (3) maksim hubungan (relevansi), dan (4) maksim cara. Pe­
langgaran prinsip sopan-santun terlihat pada pelanggaran maksim-mak­
sim, yakni (1) maksim kearifan, (2) maksim kedermawanan, (3) 
maksim pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kesepakatan, 
dan (6) maksim simpati. 

Pelanggaran terhadap maksim-maksim itulah yang menyebabkan 
timbulnya kelucuan atau humor dan dalam tuturan yang melanggar 
maksim-maksim itulah terkandung implikatur yang bermacam-macam. 

4.2 Saran 
Setelah melakukan pengamatan terhadap sembilan buah buku kumpulan 
humor yang semuanya berjumlah 1.14 7 buah humor, dapat dikemuka­
kan beberapa saran sebagai berikut. 

Kumpulan humor dalam bentuk cetakan ternyata sangat disukai 
atau diminati oleh pembaca atau penikmatnya Hal itu terbukti, mes­
kipun buku humor yang harganya relatif agak mahal ban yak dicari dan 
dibeli orang. Kenyataan tersebut paling tidak penulis alami di beberapa 
toko buku. Berbagai kalangan usia atau pendidikan banyak yang ber­
kerumun di gerai buku humor meskipun mereka kebanyakan tidak 
membelinya. Hal itu barangkali disebabkan oleh banyaknya orang yang 
masih memerlukan hiburan di sela-sela rutinitas kehidupannya. Apa­
lagi, di dalam situasi masyarakat sekarang yang agak memburuk, humor 
banyak menampakkan peranannya yang sangat besar. Humor dapat 
membebaskan manusia dari beban kebingungan, keke­
jaman, atau kejenuhan. 

Dari segi kebahasaan, khususnya pragmatik, penelitian wacana 
serupa ini masih belum banyak dilaki.Jkan orang. Kalaupun ada, hanya 
beberapa dari sekian banyak penelitian kebahasaan yang ada 

Penelitian kebahasaan, khususnya pragmatik, lebih khusus lagi 
mengenai tindak tuturnya dapat dikembangkan lagi secara lebih luas 
dengan jenis wacana yang lain karena hasilnya bukan tidak mungkin 
berguna sebagai bahan atau masukan di dalam rangka pembinaan 
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bahasa Indonesia. 
Permasalahan kebahasaan yang tak dapat diselesaikan secara 

semantik, kemungkinan besar dapat diselesaikan secara pragmatik 
dengan cara mengungkap isi percakapan. Sehubungan dengan itu, pe­
nelitian serupa dapat dilakukan secara lebih variatif dan lebih in tens if. 
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Dalam set iap masyarakat terdapat ungkapan-ungkapan atau 
ceri ta-cerita humor yang clapat menimbulkan rasa geli atau 
lucu bagi pendengarnya. Meskipun humor terdapat dalam · 
semua masyarakat di cluni a, pei1~ rimaan humor dalam 
masing-masing mas·yarakat ticlak sania. Masyarakat tampak­
nya memanfaatkan humor untuk berbagai macam tuj uan, 
baik implisit maupun eksplisit. 

Penulis buku humor tersebut sengaja menciptakan tuturan 
yang menyimpangkan prin sip percakapan, prinsip kerja 
sama dan pr insip sopan-santun secara langsu ng atau lewat 
perantara, yakni para pemeran atau pese rta tutur. Tuturan­
tuturan yang dihasilkannya se ringkali tidak disertai bukti ­
bukti yang tidak memaclai atau yang tidak relevan. Dengan 
cara bertutur yang tidak semestinya, tu turan yang dituturkan 
bersifat taksa, tidak ringkas , atau tidak langsung. Cara 
bertutu r yang demikian itu su lit sekali clicari implikasinya di 
luar wacana jenis humor. 

Selain itu , el i dalam wacana humor tertuli s ini terdapat 
kelucuan atau humor yang clisebabkan oleh pelanggaran 
p1·i nsip kerja sama dan prinsip sopan-santun. Pelanggaran 
prinsip kerja sama terlihat pacl a pelanggaran maksim­
maksim, yaitu maksim (1) kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) 
maksim hubungan (relevansi), clan (4) maksim cara. 
Pelanggaran prinsip sopan-santun terlihat pada pelanggaran 
maksim-maksim, yakni (1) maksim kea rifan , (2) maksim 
kedermawanan, (3) maksim pu ji an, (4) maksim kerendahan 
hati, (5) maksim kesepakatan, 9an (6) maksim simpati. 


